BAB 1V
KESIMPULAN

Tari Topeng Lengger adalah sebuah dramatari karena mengisahkan Panji Asmara
Bangun dan Galuh candra Kirana serta dalam parikannya terdapat karakter atau arti
cerita, juga merupakan tari berpasangan yang ditarikan oleh satu penari Lengger
dan satu penari Topeng. Dahulu Lengger ditarikan oleh laki-laki yang berhias
seperti perempuan atau cross gender, sekarang penari Lengger menjadi ditarikan

oleh perempuan.

Pada tahun 1910, Tari Topeng Lengger hadir di Desa Giyanti, Wonosobo yang
dipopulerkan oleh Gondowinangun dan kesenian ini terus berkembang hingga
sekarang. Pertunjukan Tari Topeng Lengger di Dusun Banjaran yang mengadopsi
persebaran dari Dusun Giyanti dan Dusun Sijambu, tetapi masyarakat tertarik
dengan gagrak Sijambunan. Di sisi lain, gagrak Njantinan merupakan gaya yang
menggunakan satu sinden dan memainkan gamelan bonang di awal pembukanya,
sedangkan gagrak Sijambunan menggunakan bowo celuk sebagai pembuka serta
disahut oleh gerongan atau paduan suara. Dalam bagian rangkaian pertunjukan
gagrak Sijambunan terdapat Nyekar Kinayakan, karena Kinayakan sebenarnya
memiliki bentuk Topengnya tersendiri menjadikan jarang sekali kelompok lain
menggunakan Nyekar Kinayakan tersebut. Perbedaan juga terdapat dalam parikan
Menyan Putih yang memiliki kemiripan dengan parikan Sulasih, sehingga gagrak
Sijambunan hanya terdapat satu parikan yaitu Menyan Putih dan gagrak Njantinan

punya keduanya.
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Secara struktur pertunjukan Tari Topeng Lengger terdiri dari bagian pembuka yaitu
pembakaran kemenyan dan sesaji, Emblek atau Kuda Kepang, Gambyongan,
Kinayakan, Topeng Lengger sebagai bagian inti, dan penutup Tari Topeng
Lengger. Bentuk teks terdapat dalam gerak yang berulang-ulang, terinspirasi oleh
gerak Tari Klasik Surakarta dengan pola lantai yang sering digunakan yaitu
memutar. Busana dan properti Tari Topeng Lengger memiliki banyak jenis dan
bentuk alusan, gagahan, kasar, dan gecul, tetapi setiap kelompok seni memiliki
perbedaan Topeng. Perbedaan warna topeng misalnya pada Topeng Gondang Keli
yang menggunakan warna biru muda, hijau, putih, atau cream. Namun, perbedaan
tersebut tidak mengurangi esensi karakter Topeng Gondang Keli yang
menggambarkan ekspresi sedih. Pada iringan yang digunakan yaitu tangga nada

slendro dan pelog, dengan ciri khas penggunaan bendhe.

Secara keseluruhan, relasi dengan masyarakat Wonosobo yaitu Tari Topeng
Lengger adalah karya seni yang memiliki makna, sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari kehidupan beberapa orang dan masyarakat. Sebagian besar
seniman Tari Topeng Lengger juga berprofesi sebagai petani. Dari sebuah konteks,
tari ini memainkan peran dalam merefleksikan nilai-nilai dan kepercayaan,
membangun ikatan sosial serta pengalaman hidup. Selain itu, Tari Topeng Lengger
dalam Dusun Banjaran tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga efektif untuk
mempertahankan identitas serta warisan budaya dan tradisi masyarakat. Tari
Topeng Lengger dapat terus berkembang bagi generasi muda untuk mengenal,
mencintai, melestarikan budaya, serta menjadi referensi yang berkaitan dengan Tari

Topeng Lengger Gagrak Sijambunan.
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